
Dalam dunia trading, mengenal berbagai pola harga atau chart pattern sangat penting untuk membantu
pengambilan keputusan yang tepat. Salah satu pola yang sering dibahas dan dicari adalah reversal pattern. Apa
sebenarnya reversal pattern itu? Bagaimana cara membedakannya dengan pola lain? Dan contoh reversal chart
pattern apa saja yang cocok untuk pemula? Pada artikel ini, kita akan membahas lengkap mengenai reversal
pattern adalah pola pembalikan tren, fungsinya di analisis teknikal, perbedaan dengan continuation pattern, serta
cara konfirmasi yang benar agar menghindari salah entry.

Definisi Pattern Trading dan Fungsinya dalam Analisis Teknikal
Pattern trading adalah konsep mengenali pola pergerakan harga di grafik untuk memprediksi kemungkinan arah
pergerakan selanjutnya. Pola ini terbentuk dari interaksi antara penawaran dan permintaan di pasar, sehingga bisa
memberikan sinyal penting untuk buy, sell, atau wait.

Dalam analisis teknikal, pattern digunakan untuk membantu membaca psikologi pasar melalui visualisasi harga.
Dua kelompok utama pola adalah:

Reversal pattern: pola yang menunjukkan kemungkinan arah tren akan berbalik.

Continuation pattern: pola yang mengindikasikan tren yang sedang berjalan kemungkinan akan berlanjut.

Memahami pola ini membantu trader dalam menyiapkan strategi entry dan exit, mengatur stop-loss, hingga
menentukan target profit yang realistis. Namun ingat, pola hanya merupakan alat bantu, bukan jaminan profit
pasti. Selalu kombinasi dengan manajemen risiko dan rencana trading yang matang.

Reversal vs Continuation Pattern: Perbedaan dan Contoh
Reversal pattern adalah pola yang terbentuk head and shoulders saat tren harga mulai menunjukkan tanda-
tanda melemah dan berpotensi berbalik arah. Contohnya, jika sebelumnya tren naik, reversal pattern akan
memberikan sinyal tren kemungkinan berubah menjadi turun (bearish reversal). Sebaliknya, dari tren turun
menjadi tren naik (bullish reversal).
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Continuation pattern menunjukkan tren yang sedang berjalan kemungkinan hanya sedang mengalami jeda atau
konsolidasi, lalu nanti lanjut ke arah tren sebelumnya.

Aspek Reversal Pattern Continuation Pattern Definisi Pola pembalikan arah tren Pola kelanjutan arah tren
sebelumnya Fungsi utama Memperkirakan akhir tren lama dan awal tren baru Memperkirakan perdagangan
konsolidasi lalu lanjut tren lama Contoh pola utama Head and Shoulders, Double Top/Bottom Flag, Pennant,
Triangle

Contoh Reversal Chart Pattern yang Paling Umum untuk Pemula
Buat kamu yang baru memulai belajar trading, mengenali reversal pattern yang mudah dipahami dan sering
muncul akan sangat membantu. Berikut ini beberapa contoh reversal pattern yang umum dan sering digunakan:

1. Head and Shoulders (H&SH)

Penjelasan: Pola ini terdiri dari tiga puncak, dengan puncak tengah (head) lebih tinggi dari kedua puncak
sebelahnya (shoulders). Membentuk tanda bahwa tren naik mulai melemah dan akan berbalik turun.

Pembalikan tren: Dari naik ke turun (bearish reversal)

Konfirmasi: Harga menembus garis neckline yang menghubungkan kedua lembah di antara shoulders
dengan volume meningkat.

2. Inverse Head and Shoulders

Penjelasan: Kebalikan pola Head and Shoulders, dengan tiga dasar, di mana dasar tengah lebih rendah dari
dasar sisi. Pola ini menunjukkan pembalikan tren turun menjadi naik (bullish reversal).

Konfirmasi: Breakout neckline dengan volume yang meningkat.

3. Double Top dan Double Bottom

Double Top: Dua puncak harga hampir sama tinggi, menunjukkan resistance kuat dan potensi pembalikan
dari naik ke turun.

Double Bottom: Dua dasar harga dengan level support yang hampir sama, sinyal pembalikan tren turun ke
naik.



Konfirmasi: Harga menembus neckline (garis support atau resistance antara dua puncak/dasar) dengan
volume meningkat.

4. Triple Top dan Triple Bottom

Sama prinsipnya dengan double top/bottom tapi dengan tiga puncak atau dasar, memberikan sinyal
pembalikan yang lebih kuat.

Konfirmasi Reversal Pattern: Jangan Langsung Entry Setelah Melihat
Pola
Sering kali trader pemula langsung entry saat pola reversal mulai terlihat. Padahal, konfirmasi adalah tahap
penting agar kamu yakin dengan validitas sinyal.

Berikut ini beberapa hal wajib diperhatikan sebagai konfirmasi reversal pattern:

1. Breakout Garis Neckline, Support/Resistance: Pola reversal biasanya memiliki garis "neckline" yang
menghubungkan titik-titik harga penting. Harga harus menembus garis ini secara jelas sebagai konfirmasi
pembalikan arah.

2. Volume Trading: Volume harus meningkat saat breakout untuk mengkonfirmasi kekuatan sinyal. Breakout
tanpa volume yang cukup cenderung rawan gagal (fake breakout).

3. Penutupan Harga Di Atas/Bawah Garis Neckline: Harga jangan hanya menembus sesaat, tapi harus
ditutup di sisi yang baru sebagai tanda komitmen pembalikan.

4. Indikator Pendukung: Kamu boleh menggunakan indikator seperti RSI, MACD, atau stochastic untuk melihat
apakah kondisi pasar overbought atau oversold, menambah keyakinan masuk.

Tips Penting sebelum Klik Buy atau Sell
Sebelum kamu melakukan transaksi berdasarkan reversal pattern, tulislah dulu rencana tradingmu dengan
jelas:

Di mana kamu akan entry? (Setelah konfirmasi breakout)

Berapa level stop-loss yang aman jika harga berbalik tidak sesuai rencana?

Berapa target profit yang realistis?

Jika kamu melihat orang yang langsung entry sebelum konfirmasi, itu nebak bukan analisis. Jangan sampai kamu
juga ikut-ikutan FOMO dan masuk pasar tanpa rencana yang jelas.

Kesimpulan
Reversal pattern adalah pola pembalikan tren yang muncul di grafik harga dan memberikan sinyal bahwa tren
yang sedang berjalan akan berbalik arah. Contoh reversal chart pattern yang umum adalah Head and Shoulders,
Inverse Head and Shoulders, Double Top, dan Double Bottom. Penting untuk melakukan konfirmasi dengan
menunggu breakout garis neckline lengkap dengan peningkatan volume sebelum melakukan entry.

Jangan lupa selalu menulis rencana entry, stop-loss, dan target profit sebelum melakukan transaksi. Dengan
begitu, kamu bisa melakukan trading lebih disiplin dan mengurangi risiko kerugian akibat spekulasi atau nebak-
nebak pasar.



Selamat mencoba mengenali pola pembalikan tren ini dalam chart kesayanganmu, dan semoga pembelajaran ini
membuat tradingmu makin terarah!


